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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Izzuddin Musthafa, M.A
(Guru Besar lImu Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung)

Diantara problematika yang sering dihadapi oleh pembelajar bahasa Arab
non Arab adalah kesulitan dalam memilih diksi kata yang tepat untuk disandingkan
dengan kata yang lain sesuai kelazimannya dalam penggunaan kalimat. Hal itu, bisa
jadi karena dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan mereka terhadap kolokasi

(sanding kata) dalama bahasa Arab.

Kolokasi secara sederhana adalah sanding kata antara satu kata tertentu
dengan kata yang lain sesuai kelaziman para penutur suatu bahasa. Misalnya, kata
"menanak" dalam bahasa Indonesia, hanya akan bisa bersanding dengan kata "nasi".
Sangat tidak lazim, jika kata "menanak” itu disandingkan dengan kata "ikan" atau
"sayuran",

Dalam kolokasi, kebenaran suatu bahasa dinilai tidak hanya — meminjam
istilah Tamam Hasan - dari aspek gramatikal (nahiyah nahwiyah) saja, tetapi juga dari
aspek sosial (nahiyah ijtimaiyah). Artinya; bisa saja suatu ungkapan kolokasi benar
secara kaidah (nahiyah nahwiyah) tetapi kurang tepat menurut konvensi penutur
bahasa tersebut (nahiyah ijtimaiyah). Misalnya dalam bahasa Arab, objek kata
“da 4" (kesempatan) bisa saja disandingkan dengan kata kerja "kei" (memberi).
Sehingga kita bisa mengatakan dalam bahasa Arab “Aa il el (memberi
kesempatan). Ungkapan itu bisa jadi benar secara gramatikal. Hanya saja, kurang
lazim bagi penutur bahasa Arab, karena ada diksi kata yang lebih tepat dan lazim

digunakan oleh penutur bahasa Arab yaitu "4 il ~Ui" (memberi kesempatan).

Ketidaktepatan dalam pemilihan diksi kata akan sangat berpengaruh
terhadap citra rasa bahasa (dzauq lughoh), khususnya dalam bahasa Arab yang
memiliki ragam gaya bahasa pengungkapan (uslub) yang khas dan kekayaan kosakata
yang melimpah. Sehingga diperlukan kajian khusus yang membahas tentang kolokasi
secara aplikatif, yang lebih menekankan pada contoh-contoh kolokasi dalam kalimat.
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Karena sejauh yang saya tahu, buku yang membahas kolokasi bahasa Arab (Arab-
Indonesia) terbilang cukup langka, bahkan mungkin belum ada. Jika pun ada, buku
itu ditulis dalam dwibahasa Arab-Inggris; yaitu kamus “Al-Hafizh Arabic
Colocations Dictionary* (kamus Arab-Inggris) karya Thohir bin Abdus-Salam
Hasyim Hafidz. Maka, buku ini dapat mengisi kekosongan dan menjadi karya pertama
dalam deretan buku atau kamus dwibahasa Arab-Indonesia tentang kolokasi di

Indonesia.

Buku ini tidak hanya menyajikan teori dasar tentang kolokasi, tetapi juga
menampilkan berbagai pola struktur kolokasi yang disusun secara tematik menyerupai
kamus; seperti kolokasi antara: Verba (fi’il) dengan preposisi (huruf jarr), verba
(fi’il) dengan nomina (isim), verba (fi’il) dengan konjungsi (huruf athaf) dan verba
(fi’il), nomina (isim) dengan preposisi (huruf jarr), nomina (isim) dengan nomina
(isim), nomina (isim) dengan konjungsi (huruf athaf) dan nomina (isim), Preposisi
(huruf jarr) dengan nomina (isim) dan seterusnya, kemudian kolokasi tersebut disertai
dengan contoh penggunaannya dalam berbagai kalimat. Pola struktur kolokasi yang
disusun yang tematik dan kekayaan contoh penggunaan kata dalam kalimat menjadi

distingsi dalam buku ini.

Dengan demikian, keberadaan buku ini menjadi sangat penting, sebagai
salah satu alternatif dalam upaya untuk membantu para pembelajar bahasa Arab dalam
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kewajaran dan kelaziman berdasarkan

konvensi penutur bahasa Arab.

Bandung, 1 September 2024

Prof. Dr. H. Izzuddin Musthafa, M.A
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Dr. H. Dedih Wahyudin, M.Ag

(Ketua Umum Perkumpulan Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PPPBA) Indonesia
2019-2023/Dosen PBA UIN Bandung)

Salah satu bagian yang rumit dalam mempelajari bahasa asing adalah pola
kolokasi. Kolokasi merupakan gabungan antara kata tertentu dengan kata yang lain
sesuai kelaziman penutur suatu bahasa, diantara gabungan kolokasi itu, misalnya
kolokasi antara fi il dengan huruf jar. Dalam bahasa Arab disebut sebagai at-ta’allug
bi huruf al jar. Bahasa Arab termasuk bahasa yang kaya akan pola kolokasi. Karena
itu, sering kali seorang penerjemah keliru dalam menerjemahkan makna kata yang
bersanding dengan huruf jar.

Secara umum, keberadaan huruf jar yang bersanding dengan sebuah kata,
baik fiil maupun isim, terbagi dalam tiga hubungan. Pertama, hubungan yang biasa
(ordinary); Kedua, hubungan yang bersifat idiomatik; dan Ketiga, hubungan yang
bersifat kontekstual.

Hubungan yang biasa disebut dalam bahasa Arab sebagai ’alaaqah aadiyah.
Dalam konteks ini, keberadaan huruf jar bersifat mandiri dan memiliki makna sesuai
kebutuhan dalam kalimat. Misalnya, slusll (s #luall (e sgxall i 43 al) 230 Jlass, Pada
kalimat tersebut ada tiga huruf jar yaitu o< <« dan s, Ketiga huruf jar tersebut
memiliki makna sendiri-sendiri sebagai kata depan untuk keterangan tempat dan
waktu. Huruf jar . pada kata 2=l & mengandung arti di Pesantren. Huruf jar ¢«
pada kata -\»<all ;« mengandung arti sejak atau dari pagi. Huruf jar i~ pada kalimat
Ll s mengandung arti hingga atau sampai sore. Ketiga huruf jar tersebut memang
dibutuhkan untuk kata keterangan saja dan tidak ada hubungan dengan kata kerja sl
Keberadaan ketiga huruf jar tadi tidak mempengaruhi makna kata =i sama sekali.

Hubungan yang bersifat idiomatik disebut dalam bahasa Arab sebagai
‘alaagah ishtilaahiyyah. Dalam konteks ini, keberadaan huruf jar sangat
mempengaruhi dan menentukan atau merubah makna kata (isim atau fiil). Contoh
yang paling sederhana adalah * «¢_, dan c= . Dalam contoh tersebut keberadaan
huruf jar dapat merubah makna fiil. Kata «=_, apabila bersanding dengan huruf jar &,
maknanya menjadi &l yang artinya menyukai. Sedangkan bila disandingkan dengan

huruf jar o= maka maknanya menjadi s yang artinya membenci. Dalam bahasa Arab,

\Y
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terkadang satu kata bisa bersanding dengan banyak huruf jar yang berfungsi untuk
merubah makna kata (fiil atau isim). Masih banyak contoh lainnya dalam bahasa Arab.
Karena itu, saat menerjemahkan sebuah kata, kita harus memperhatikan huruf jar apa
yang menyandinginya.

Sementara hubungan yang bersifat kontekstual dalam bahasa Arab disebut
‘alaaqgah siyaaqiyyah. Dalam konteks ini, keberadaan huruf jar biasanya hanya satu
yang dianggap biasa digunakan oleh orang Arab. Misalnya kata J«~ yang selalu
bersanding dengan huruf jar l=. Orang Arab biasa menyandingkan kata J—=~ dengan
huruf jar = dan jarang sekali ditemukan bersanding dengan huruf jar yang lain.
Andaikan kata J—==~ disandingkan dengan huruf jar yang lain maka itu tidak dikenal
dalam “omongan” orang Arab.

Mengingat rumitnya masalah kolokasi dalam bahasa Arab, maka pembelajar
bahasa Arab dituntut untuk banyak membaca teks bahasa Arab yang otentik dan
mengidentifikasi ragam kolokasi yang ditemukan dalam teks bahasa Arab. Karena itu,
buku KOLOKASI BAHASA ARAB: SANDING KATA DALAM BAHASA ARAB
DAN CONTOH PENGGUNAANYA DALAM KALIMAT yang tulis oleh Oman
Karya Suhada sangat perlu diapresiasi. Pembelajar sangat terbantu untuk mengetahui
makna sanding kata dalam bahasa Arab yang selama ini dianggap sulit.

In shaa Allah buku sangat bermanfaat bagi semua kalangan, baik guru,

mahasiswa, dosen maupun praktisi dalam bidang bahasa Arab.

Bandung, 18 September 2024

Dr. H. Dedih Wahyudin, M.Ag
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PRAKATA PENULIS

Menurut Ibnu Zaydun, kata dalam bahasa seperti manusia dalam kehidupan.
la tidak bisa hidup sendiri dan memiliki kecenderungan untuk selalu berdampingan
dengan yang lain. Bahkan, seperti halnya pengantin yang bersanding di pelaminan,
kata juga dapat bersanding dalam kalimat. Namun, kedua pengantin akan bersanding
jika ada keserasian atau kesesuaian antara keduanya, begitu juga dengan kata.

Misalnya, kata objek “ls3” (kesalahan) dalam bahasa Arab, akan serasi jika
disandingkan dengan kata kerja “<—<i,” (melakukan). Jadi, “melakukan kesalahan”
lebih tepat menggunakan “Usa <3, ketimbang “Usa Jec"'. Atau contoh lain, kalimat
“lulus dari” lebih tepat menggunakan “# z 533" ketimbang “(» z 33, atau frase
nomina “kebun binatang” lebih tepat menggunakan “ol sl 483 ketimbang Ol
Ol sl

Persandingan kata tertentu dengan kata yang lain untuk menghasilkan
ungkapan yang lazim dalam pemakaian suatu bahasa disebut dengan “kolokasi®.
Kombinasi kata yang tidak tepat akan terkesan kurang wajar atau janggal yang bisa
menghilangkan citra rasa bahasa tersebut (dzauq lughah).

Penggunaan kata yang kurang tepat juga merupakan problematika tersendiri
yang dihadapi para pembelajar bahasa, sebagaimana pandangan ahli bahasa (lvir,
1988) yang menanggap bahwa Kolokasi adalah sebuah problem yang harus dicarikan
solusinya, sementara sebagian yang lain beranggapan bahwa kolokasi hanya sebagai
fenomena bahasa (Hoogland, 1993) dan hubungan leksikal (Emery 1991).

Terlepas dari ketiga pandangan tersebut, penggunakaan sanding kata yang
tepat sangat penting agar ungkapan - baik lisan maupun tulisan - memiliki citra rasa
bahasa yang baik dan dapat dipahami berdasarkan konvensi para penutur bahasa
tersebut.

Bahasa Arab Indonesia?

Ungkapan di atas sering penulis dengar di kalangan pelajar bahasa Arab di
Indonesia, maksudnya adalah penggunaan bahasa Arab, baik lisan maupun tulisan,
tetapi diksi kata dan gaya bahasa yang digunakan adalah diksi kata dan gaya bahasa

Indonesia. Sehingga muncul diktum “Bahasa Arab rasa Indonesia”.

Vil
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Hal tersebut, pernah penulis rasakan tatkala menulis Tesis di Khartoum
International Institut For Arabic Language (KIIFAL). Saat itu, pembimbing sering
mengoreksi tulisan penulis, yang menurutnya “tulisan bahasa Arab (rasa) Indonesia”.
Hal itu mungkin disebabkan diantaranya karena ketidaktepatan penggunaan sanding
kata dalam kalimat; meskipun secara kaidah benar, tetapi kurang sesuai dengan

konvensi penutur bahasa tersebut sehingga terkesan aneh dan kurang wajar.

Hal itu mungkin yang melatari Prof. Dr. Hamadanil Muhammad Hasan
(Guru besar KIIFAL dan Dekan Fakultas Adab Universitas Khartoum) menulis
sebuah buku yang berjudul “Akhta’ Lughowiyah Syai’ah Fi Kitabati al-Buhuts Al-
Iimiyah” (kesalahan-kesalahan bahasa populer dalam penulisan karya limiah). Buku
ini membahas tentang kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa dalam
penulisan karya llmiah berbahasa Arab. Diantara yang menyebabkan kesalahan-
kesalahan itu terjadi, menurut beliau, adalah kurangnya penguasaan para mahasiswa
non Arab terhadap bahasa sumber dan minimnya pembendaharaan kosakata, sehingga
mereka sering menerjemahkan bahasa sumber ke dalam bahasa target secara literal
(harfiyah), seperti penggunaan ~as” (sebagai) yang sering diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab dengan “&” . saat hendak mengungkapkan “I am as a teacher Arabic
Language” (saya sebagai seorang guru bahasa Arab), maka mereka menerjemahkan
“ el U1 Leas G
Dalam konteks ini, menurut beliau; huruf kaf (&) tidak bisa diartikan
“sebagai”, karena “<"” dalam bahasa Arab merupakan “adat tasybih” yang bermakna
“seperti”. Itu artinya, bahwa “saya bukan guru bahasa Arab”, tetapi hanya
"menyerupai atau seperti guru bahasa Arab”. Dan itu, menurut beliau adalah keliru,
karena ungkapan yang benar adalah;
Lol 1 (e ghoa U
Selain itu, beliau juga banyak membahas ketidaktepatan dalam sanding kata
antara verba (fi’il) dengan preposisi (huruf jarr), diantaranya: kata "z 533" yang sering
disandingkan dengan preposisi “0<” , padahal seharusnya adalah “& z 533", atau kata
" e Jal" seharusnya "oe <" (Hamadanil: 63: 2013).

viii
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Selain itu, ketidaktepatan sanding kata antara nomina (isim) dengan preposisi
(harf jarr), seperti ") 1_S&" (terimakasih kepada), padahal ungkapan yang benar
adalah “le ... 11 S5 (terimakasih kepada.. atas..).

Kekeliruan di atas mungkin disebabkan oleh -yang dalam istilah
sosiolinguistik di kenal dengan- “interferensi bahasa” (yaitu penyimpangan norma
kebahasaan yang terjadi dalam ujaran dwibahasawan karena keakrabannya terhadap

lebih dari satu bahasa, yang disebabkan karena adanya kontak bahasa)

Karena pada dasarnya, prinsip berbahasa kedua itu meniru (nagl), bukan
mencipta (khalg). Meniru bagaimana penutur bahasa tersebut berbahasa. Dengan kata
lain, agar seseorang memahami dan mampu menggunakan bahasa Arab dengan baik,
maka mau tidak mau, harus meriwayatkan bahasa tersebut dari penutur asli (an-
nathigin)-nya. Untuk bisa memahaminya seseorang tidak bisa hanya menggunakan
akalnya saja, tanpa informasi apapun mengenai bahasa tersebut dari penutur aslinya.
Karenanya, pengetahuan mengenai bahasa, meminjam istilah Ibn Khalddn, juga bisa

disebut sebagai pengetahuan transformatif (al- ‘u/iim an-nagliyyah).

Oleh karena itu, diperlukan buku rujukan yang membahas secara khusus
sanding kata (kolokasi) dalam bahasa Arab (Arab - Indonesia) sehingga dapat
memudahkan pembelajar bahasa Arab untuk memahami dan menggunakan bahasa,

baik secara lisan maupun tulisan sesuai dengan konvensi penutur bahasa Arab.

Karakteristik buku
Istilah sanding kata (kolokasi), tampaknya kurang populer di masyarakat umum,
kecuali bagi pakar atau pengkaji ilmu bahasa (linguistik). Oleh karenanya, buku ini
selain berusaha menampilkan kosakata yang berkolokasi dalam bahasa Arab beserta
contoh-contoh penggunannya dalam konteks kalimat, juga dilengkapi dengan kajian
teori seputar definisi kolokasi dan segala hal yang berhubungan dengannya. Hal ini
dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman teoritis tentang kolokasi kepada
para pembaca buku ini, sebelum menyelami lebih dalam berbagai kata-kata
berkolokasi dalam bahasa Arab.
Buku ini berusaha untuk menghimpun kata-kata populer dalam bahasa Arab
yang memiliki kecenderungan berkolokasi (bersanding) dengan kata yang lain

berdasarkan tema berikut:
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1.

Verba (fi’il) + preposisi (huruf jarr)
ada dua pola dalam kolokasi ini.
Pola pertama “ “'fi’il + fa’il + huruf jar”, contoh:

soeiy I (55

Mahasiswa itu memperhatikan pelajarannya.

Sedangkan pola kedua “fi’il + fa’il+ maf ul+ har jar”, contoh:
oy 285 e i G 2
Raja itu memaksa pembantunya untuk menyepakati pendapatnya
Untuk pola ini, setiap kata berkolokasi terdiri dari dua sampai empat contoh.
Dari mulai contoh sederhana berupa ungkapan sehari-hari, sampai contoh yang

diambil dari Agwal/Hikmah (kata-kata mutiara), Amstal (pribahasa), Hadist
hingga Al-Qur’an.

Verba (fi’il) + nomina (isim).

Ada tiga pola dalam kolokasi ini.
Pertama; kolokasi verba (fi’il) + noun (isim) yang berkedudukan sebagai subjek

(fa’il).
Seperti: 5,1 ol (waktu tiba)
SRR TR WA R AR AT
"Jika waktu dzuhur tiba umat Islam melaksanakan shalat di masjid"
Kedua; kolokasi verba (fi’il) + noun (isim) yang berkedudukan sebagai objek
“maf’ul

Seperti: i Jiu (mengerahkan usaha)

ru\ s s Lol

Mahasiswa itu mengerahkan usaha/tenaganya dalam belajar
Ketiga; kolokasi verba (fi’i) + noun (isim) yang berkedudukan sebagai

keterangan, baik sebagai “Haal“ , “Tamyiz *“ maupun “Dzharaf*
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Seperti: (i) Jos (bekerja sebagai (profesi)

Laki-laki itu bekerja sebagai guru.
S o 2 g G L

Mahasiswa itu bermandi keringat untuk mendapatkan ijazah.

Umat Islam thawaf (berkeliling) di sekitar ka’bah
3. Verba (fi’il) + konjungsi (athaf) + nomina (isim)
seperti: i of sLs (suka atau tidak suka), Js; Js (singkat dan padat)
Bl U35 Aty RS G J) 48 B e B ol e

suka atau tidak suka akan ada orang yang memperhatikan yang kau miliki

dan berharap hilangnya nikmatmu.
& B fti’gi (et
Sebaik-baik perkataan adalah yang singkat dan padat.
4. Verba (fi’il) + o/
Seperti: of Js- (berusaha untuk) dan &f -5 (beranggapan bahwa)
Bapak itu berusaha untuk memberikan segala sesuatu untukmu.
gaGJ\ e M o &,‘GJ\ s

Orang yang paling dungu adalah yang menganggap bahwa dirinya yang
paling berilmu

Xi
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Nomina (isim) + preposisi (huruf jarr)

seperti: - i .. (perlu untuk)

S L S T

Guru itu perlu untuk dihormati dan dihargai.
Nomina (isim) + nomina (isim),
baik berupa susunan shifat maushuf (ajektifa)

seperti: ,,;¢ - (hujan deras)
el sk e U G £ a1 s 2 G

Sesuai dengan ramalan cuaca akan turun hujan deras hari ini.

Maupun berupa mudhof mudhof ilaihi (frase nomina)

Seperti: ..l oy ,¢ (Matahari terbenam)

o & PR LA BT 5
M\g};ﬁ\iﬁb

Saya melihat matahari terbenam.
Nomina (isim) + konjungsi (athaf) + nomina (isim)
seperti: ST, S-Le (cepat atau lambat) <55 s\ (Suka dan duka)
UaT of Ut &3T1 2_%333, bt;j@ A Lt
Dimanapun seseorang berada, kematian akan menemuinya cepat atau lambat.
P I P A |

Orang beriman itu menyedekahkan harta dalam keadaaan suka (lapang) dan

duka (sempit).

Xii
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8. Preposisi (huruf jarr) + nomina (isim),

seperti: S« L gl (sesegera mungkin) atau .5 L= (sesuai dengan kadar)
e e W]

Kerjakanlah kewajiban-kewajibanmu secepat mungkin

Berbicaralah dengan orang lain sesuai dengan kadar pemikirannya

9. Konjungsi korelatif (adawatu ar-rabth)

seperti: » o JI e (meskipun)... &f U\ (hanya saja), atau
# (jika)... 3 (maka). dst.

Jerdt o W 056 410 st st B g b 1
Meskipun dia meraih gelar sarjana di kampus hanya saja dia masih
pengangguran.

Seandainya orang yang tidak tahu diam, niscaya tidak akan ada
perselisihan (Ali bin Abi Thalib R.A).

Setiap kata yang berkolokasi dalam buku ini disusun secara alfabetis, sesuai
tema struktur kolokasi di atas untuk memudahkan dalam pencarian suatu kata
yang dituju, selain itu juga disertai dengan berbagai contoh penggunannya dalam
konteks kalimat beserta dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

Tujuan penulisan

Adapun tujuan penulisan buku ini adalah:

a. Mengetahui teori dasar tentang kolokasi bahasa Arab dalam kajian
linguistik

b. Mengetahui kosakata yang memiliki kecenderungan untuk bersanding
dengan kata yang lain dalam bahasa Arab.

¢. Menjelaskan urgensi keberadaan kata-kata yang berdampingan dengan
kata-kata lain, dimana keberadaan kata-kata itu menjadi kriteria untuk

menentukan signifikansi makna.
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d. Memperkaya opsi pemilihan diksi kata yang sesuai saat hendak
mengungkapkan -baik lisan maupun tulisan- agar menguatkan citra rasa
bahasa tujuan yang sesuai dengan konvensi penutur bahasa Arab.

e. Menjelaskan peranan konteks dalam menyibak makna kosakata, karena
setiap yang berkolokasi tersebut dilengkapi contoh dalam konteks kalimat
yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, Amstal, Hikam maupun ungkapan
sehari-hari.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penyusun dalam buku
ini adalah melalui dua teknik, yaitu deduktif dan induktif .

Pertama (deduktif). Mencari kosakata berkolokasi dalam bahasa Arab dari
kamus-kamus yang terdapat kata berkolokasi, kemudian diberikan contoh dalam
konteks kalimat beserta dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Dalam hal
ini penyusun menjadikan kamus “Al-Hafizh Arabic Colocations Dictionary“ (kamus
Arab-Inggris) karya Thohir bin Abdus-Salam Hasyim Hafidz sebagai rujukan utama,
didukung dengan kamus otoritatif lainnya, diantaranya adalah:

a. Mu’jam al-lughah al-Arabiyah al-mu’ashiroh (Arab-Arab) karya Ahmad
Mukhtar Umar.

b. Mu’jam siyaaqi li al-Kalimaat al-Sya’iyah (Arab-Arab) karya Mahmud
Ismail Shinni.

C. Mu’jam al-Ghani (Arab-Arab) karya Abdul Ghani Abu Al-Azm.

d. Dictionary of Modern Written Arabic (Arab-Inggris) karya Hans Wehr
(1980)

e. Al-Mawrid (Arab-Inggris) karya Rohi Baalbaki

f.  Kamus Al-Munawir (Arab-Indonesia) karya Achmad Warson Munawwir.
g. Kamus Kontemporer (Arab Indonesia) karya Attabik Ali & A.Z Mudhor.
h. Kamus kontekstual (Arab-Indonesia) karya Dr. Basuni Imamuddin.

kedua (induktif), yaitu mencari contoh kalimat terlebih dahulu yang
dianggap terdapat kata berkolokasi dari berbagai sumber; baik dari buku berbahasa
Arab, seperti buku ilmiah, jurnal, koran maupun dari sumber di media masa yang
tersebar di berbagai Negara Arab. Setelah itu, untuk menentukan kata sanding tersebut
termasuk dalam kategori kata berkolokasi, maka penyusun merujuk pada kamus yang
menjadi sumber rujukan (di atas).
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Kekurangan buku

Tidak adil rasanya, jika penulis hanya menyampaikan keunggulan buku ini
tanpa menyebutkan kekurangannya. Dan memang tidak bisa dipungkiri, bahwa buku
ini tidak terlepas dari kekurangan atau kelemahan. Kekurangan itu antara lain terletak
pada keterbatasan penulis dalam menjangkau kata-kata yang berkolokasi dalam
bahasa Arab. Terlebih, penulis memang hanya mencantumkan kosakata - yang
menurut penulis - populer dan menggunakannya dalam konteks kalimat yang juga
populer, khususnya di kalangan pelajar bahasa Arab di Indonesia. Sehingga, tidak
menutup kemungkinan masih banyak kosakata berkolokasi yang belum terungkap dan
tercantum dalam buku ini. Selain itu, Buku ini disusun dan ditulis oleh seseorang yang
belum matang secara keilmuan, namun memiliki semangat yang tinggi untuk terus
belajar dalam meningkatkan kapasitas diri agar menjadi lebih baik. Sehingga Penulis
pun sadar, buku ini juga masih jauh dari sempurna. Tentu banyak kekurangan dan
kelemahannya, baik dari segi penyajian materi, penerjemahan makna kata maupun
dari sistematika penulisannya. Oleh karenanya, sunah hukumnya bagi pembaca atau
siapapun yang punya otoritas dalam bidang ini, untuk menelaah, mereview dan
mengoreksi isi dari buku ini sehingga buku ini bisa menjadi lebih baik dan bisa
berkontribusi terhadap pengembangan keilmuan di bidang kebahasaan.

Izinkan penulis untuk mengutip ungkapan dari Ashfahani yang juga sudah
banyak dikutip oleh penulis/penyusun buku lain;

ek 3 I U] gy 3Ll ols] oSy Y & el
oo Wy Jal O e 85 Juadl OST ls 5 ) ¢y OST 1m0 ) et OST 18 22 I

7l st

Aku melihat seorang penulis buku hari ini, pasti keesokan harinya ia akan

berkata : “Andaikan yang ini dirubah, pasti lebih baik. Andaikan yang ini ditambah,

pasti lebih bagus, andaikan yang ini didahulukan, pasti lebih pas, andaikan yang ini
ditiadakan, pasti lebih tepat. Dan ini adalah ungkapan yang agung maknanya”.

Selanjutnya, penulis haturkan rasa syukur yang mendalam kepada Allah

SWT atas karunia, rahmat dan izin-Nya (hadza min fadhli Rabbi), sehingga buku

sederhana ini, dengan segala kekurangannya, dapat terselesaikan. Tidak lupa, penulis
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haturkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
buku ini, yang dalam kesempatan ini, mohon maaf tidak bisa disebutkan satu persatu-
satu. Mungkin tanpa perantara bantuan mereka, buku sederhana ini tidak akan hadir
di hadapan para pembaca. Hanya Allah yang membalas semua kebaikan-kebaikan
mereka.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis berharap, semoga karya
sederhana ini bisa bermanfaat bagi penulis khususnya dan seluruh pembaca pada
umumnya. Aamiin.

Wallahu waliyyu at-Taufiiq

Bandung, 13 Agustus 2024
Penulis,

Oman Karya Suhada
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam bidang studi linguistik, bahasa tidak bisa terlepas dari kata-kata.
menurut 1bn Zaydun, Kkata itu seperti manusia dalam kehidupan. Tidak ada manusia
yang dapat hidup terpisah dari kelompok atau golongannya, ia memiliki
kecenderungan untuk berdampingan dengan yang lain, begitu juga dengan kata-kata.

Jika seseorang terkadang akrab dengan beberapa orang dan memiliki
hubungan yang dekat dengan mereka, maka kata-kata juga dalam penggunaannya
memiliki kecenderungan untuk akrab satu sama lain dan cenderung selalu bersanding
dalam penggunaan kalimat.

Keterkaitan kata-kata yang satu dengan yang lain dalam linguistik termasuk
dalam apa yang oleh sebagian ahli bahasa modern disebut dengan kolokasi. Barfield
dan Gyllstad (2010) mengatakan bahwa “bagi semua orang yang belajar atau
mengajar bahasa kedua, kolokasi merupakan salah satu tantangan yang paling
menarik, namun pada saat yang sama bisa membuat frustasi jika tidak mampu
dikuasai dengan baik.

Kekeliruan dalam menyandingkan kata dengan kata yang lain dalam kalimat,
akan menimbulkan kerancuan bagi penutur bahasa tersebut. Oleh karenanya, kajian
kolokasi merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan bagi pembelajar
bahasa kedua, khususnya bahasa Arab. Sebagai upaya untuk mendekatkan mereka
dengan citra bahasa (dzauq lughoh) sesuai penutur bahasa Arab.

B. Tentang Sanding Kata (Kolokasi)

Para ahli Lingustik Arab tradisional telah mencatat keberadaan kolokasi,
namun mereka belum menamainya dalam sebuah istilah. Menurut (Rumali, 2021),
ulama pertama yang menamakan kolokasi dalam bahasa Arab adalah Abu Al-Faraaj
(1966) pada abad ke-10 dengan menggunakan istilah “A/-Muhasabaat”.

Para Linguis kontemporer (Nelson dan Greenbaum, 2020) umumnya
menganggap bahwa istilah kolokasi dalam linguistik dipopulerkan oleh Firth (1957),
dalam slogan yang cukup populer ia mengatakan “you shall jugde a word by the
company it keep “.

Ada temuan terbaru dari ahli bahasa di bawah teori kontekstual, yaitu apa

yang disebut dengan “pavement”, yang berarti memperhitungkan keberadaan kata-
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kata yang berdampingan dengan kata-kata lain, dimana keberadaan kata-kata itu
menjadi kriteria untuk menentukan signifikansi kata. Misalnya kata meleleh hanya
cocok dihubungkan dengan kata “besi, emas, tembaga, pelastik, dan perak®. Atau
menanak dengan kata “nasi”.

Dalam bahasa Arab kolokasi memiliki banyak padanan, diantaranya; al-
mutashahabat al-lughowiyah, al-mugqtaronaat al-lafdzhiyyah, al-mutarofigoot al-
lafdzhiyyah, al-mutalaazimat al-lafdzhiyyah, al-mushaahabat al-lafdzhiyyah, at-
talaazum al-lafdzhi, al-igtiron al-lafdzhi.

Sementara pengertian kolokasi, banyak dikemukakan oleh para ahli;
diantaranya adalah:

Menurut Balbaki (1990), Kolokasi adalah:

S danza¥1 (3 (5,591 dadsTN ) pliaall 3] 4odSUl de 35
Yaitu kecenderungan kata untuk bersanding dengan kata yang lain dalam
penggunaan kalimat.

Senada Balbaki, Muhammad Hasan Abdul Aziz (1990) dalam “Al-
mushahabat fi Ta bir Lughowi “ mendefiniskan kolokasi secara singkat:

A S Lo G lads 2

Kemunculan suatu kata untuk bersanding dengan kata yang lain.
Definisi yang hampir sama juga diungkapkan oleh Nasser Ali Abdel Naby
(2011) yang mendefinisikan:

Gl oaddl 3 adSI1 Gy 5ol lide

Yaitu persandingan antara kata dalam ungkapan kalimat.

Selain itu, beliau mengutip juga pendapat Wallwork (1985):
s Dol stons 4 0Ly ¢ ] Gloadl b o Lpnns alSO1 B! s

Keterkaiatan (persandingan) suatu kata satu sama lain dalam konteks

kalimat, walaupun kata-kata tersebut tidak bersanding secara langsung.
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Sementara menurut Wilkins (1973) mengungkapkan bahwa Kolokasi adalah
hubungan antara kata saat muncul dalam keadaan bersanding.

Gemei & Mahmoud (2006) mendefinisikan kolokasi sebagai asosiasi yang
mengikuti kebiasaan antara dua kata atau lebih untuk menandakan arti tertentu.

Sedangkan menurut Kridaksana (2008) kolokasi adalah asosiasi yang tetap
antara kata dengan yang lain yang berdampingan dalam kalimat.

Sementara menurut Kusno (2013) dalam Zainuddin, kolokasi adalah
penggandengan dua kata yang sudah sangat lazim, sehingga kedua kata tersebut nyaris
tidak dapat diganti dengan istilah lain, sekalipun maknanya sama. Contoh kata
majemuk “dokter hewan* yang tidak bisa diganti dengan “dokter binatang®, kendati
pun makna antara hewan dan binatang sama. Tetapi “dokter binatang* tidak lazim
dalam penggunaan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab misalnya “O)ssl) das”
(kebun binatang), akan tidak lazim ketika menyebut “¢lssd (G walaupun kata
“48na dan “Oliw” sama-sama bermakna “kebun®.

Maka, dapat disimpulkan bahwa kolokasi adalah persandingan kata tertentu
dengan kata yang lain untuk menghasilkan ungkapan yang lazim dalam pemakaian
suatu bahasa.

C. Perbedaan Kolokasi dan Idiom

Kolokasi berbeda dengan idiom. Idiom adalah konstruksi kata yang
maknanya secara keseluruhan berbeda dengan makna masing-masing unsurnya.
Sederhananya, Idiom sulit diterjemahkan secara literal.

Contoh idiom dalam bahasa Arab "Jdl (") kalimat ini tidak bisa
diterjemahkan secara literal, tetapi harus dipahami secara keseluruhan. Jika
diterjemahkan secara literal maknanya adalah "c"(anak) dan "dal'" (malam), tetapi
harus pahami secara keseluruhan, sehingga maknanya adalah “pencuri”.

Sementara kolokasi adalah konstruksi kata yang maknanya dapat dipahami
secara literal. Misalnya kolokasi dalam bahasa Arab "osall 480" yang dimaknai
secara literal “kebun Binatang”.

Tabel contoh berikut ini mungkin dapat memperjelas perbedaan kolokasi dan

idiom.
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IDIOM

Idiom Makna Leksikal/Makna Perkata Makna Kontekstual/Mana Kesatuan
JT ! (;») anak & (J.u1) malam pencuri

S5l o3 (o5 hari & (5D hitam hari sial

dnby ols (¢ berdiri & (1) duduk bingung

KOLOKASI

Kolokasi | Makna leksikal/Makna perkata Makna kontekstual/Makna kesatuan
o (W;) anak & (4Lo) soleh anak soleh

dss s (s singkat & (U») padat singkat dan padat

ikl iy | (Jb) mengerahkan & (u41) usaha mengerahkan usaha

Titik persamaan dari kolokasi dan idiom adalah sama-sama sanding Kata.
Hanya saja, kolokasi bisa dipahami maknanya dengan mengandalkan terjemah secara
literal, sementara idiom hanya bisa dipahami maknanya secara keseluruhan.
D. Ruang Lingkup Kolokasi

Menurut Afifuddin Dimyathi (2016), kolokasi dalam setiap bahasa bisa
diukur dengan tiga kriteria kolokasi berikut ini:
1. Keserasian (o1 sy £l 5)

Yaitu keserasian kata satu sama lain, keserasian ini diketahui dari
pengetahuan bahasa. Pengetahuan seseorang tentang hal ini, akan sangat
berpengaruh kepada pemakaian kata dengan kata yang lain. Contoh:

Kata * L." (hujan) tidak serasi jika disandingkan dengan kata " _.s" (besar;
lebat; deras), karena kata tersebut hanya serasi jika disandingkan kata * ,,;¢". Atau
kata “).=” kurang serasi jika disandingkan dengan kata “)-,”, karena kata
tersebut akan serasi jika disandingkan dengan kata ‘.. Jadi “ile 07,

sementara kata “ J-,” akan serasi jika disandingkan dengan kata o 5.

RF e
) J=
Ao il
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Ruang lingkup (ol Y1 gu.)

Yaitu ruang lingkup penggunaan kata-kata tertentu dalam hubungannya
dengan kata-kata yang lain. Contoh:
Kata "«L" bisa disandingkan dengan subjek manusia, hewan atau tumbuh-

tumbuhan, penutur bahasa Arab bisa mengatakan:
@31 il Olwd NI el Ol gt s

sementara kata %5 bisa disandingkan dengan subjek manusia dan tidak
dapat disandingkan dengan subjek hewan atau tumbuh-tumbuhan.

Perhatikan contoh pada tabel berikut!

Ol gl ols
oladi
Slsl
Slsl Lsey

Frekuensi (ol Y1 & 51 55)

Yaitu frekuensi tetap yang selalu dimiliki beberapa kata tertentu yang
tidak bisa dirubah atau digantikan dan tidak ada hubungannya dengan tata bahasa,
tetapi berkaitan erat dengan konvensi para penutur bahasa tersebut.

kata “0 s»” kurang serasi jika disandingkan dengan kata “(liw”, karena kata
“Ol s hanya akan serasi jika disandingkan dengan kata « o)l s "(kebun
binatang). Kedua tidak bisa diganti dengan “) sl iy

Selain itu, kata-kata yang membentuk kalimat =<l J s= sUs dan kalimat =
594l 5 luall o selalu bersandingan berdasarkan konvensi penutur bahasa Arab.
Kita tidak bisa mengubahnya menjadi misalnya: s all 5 liall G Cila dan Jss ox
PN

Ol gl FT IS
LSl Jg ol
3};&“5 Ld.-.a.”uy W
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E.

Macam-macam kolokasi

Secara garis besar Benson dan Ilson (1997) mengemukakan bahwa kolokasi

terdiri dari dua kategori; yaitu kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal. Yang

pertama adalah sanding kata yang terdiri dari komposisi struktur (nomina, adjektiva

dan verba) dan preposisi; Sementara yang kedua adalah sanding kata yang terdiri dari

komposisi struktur (nomina, adjektiva dan adverba).

Menurut Thohir bin Abdus-Salam Hasyim Hafidz (2004), kolokasi dalam

bahasa Arab paling tidak terdiri dari komposisi struktur berikut:

1.

10.

11.
12.

Verba (fi 'il) + nomina (isim), baik sebagai objek, seperti: 4!l il (memberikan
kesempatan), subjek, seperti <dsll s JN (waktu tiba) maupun keterangan,
seperti (haal), | % Laisin) (bangun

Verba (fi ’il) + preposisi (huruf jarr), seperti: < 2! (memperhatikan), &z 3 (lulus
dari), = &' (percaya kepada) dst.

Verba (fi’il) + prasa preposisi-keterangan (jar majrur), seperti <as
48Uay(berbicara dengan lancar), 4 Jww 4 s (berjuang di jalan Allah)

Verba (fi’il) + frase kata benda, seperti: Uiila Jail (menghubungi melalui
telepon), WS s (menyampaikan secara tertulis)

Verba (fi’il) + konjungsi (huruf athaf)+ verba (fi’il) seperti: - ol L& (suka atau
tidak suka), J=s (& (singkat dan padat)

Nomina (isim)+ nomina (isim) dalam bentuk frase nomina (tarkib idhofi), seperti:
ol 5 e (matahari terbenam), Jusl) Gl (mendaki gunung) dst.

Nomina (isim) + konjungsi (huruf athaf) + nomina (isim) seperti: ale ol Sale
(cepat atau lambat), o3 s </ (aman dan damai), =) < ¢ (suka dan duka) dst.
Nomina (isim) + ajektifa (sifat), seperti: 3¢ sk (hujan deras), s_t« s_x (berita
gembira).

Nomina (isim) + frasa preposisi (jar majrur), seperti: %=l (s (mengkhianati
janji),

Nomina (isim) + preposisi (jar majrur), seperti: .. e .4 1_S& (terimakasih
kepada.. atas ..), = x> (perlu untuk), e <L (berdasarkan atas) dst.

Ajektifa (sifat)+ nomina (isim), seperti: @3l s (kebaikan budi pekerti).
Preposisi (huruf jarr) + nomina (isim), seperti: ¢S L ¢ s (sesegera mungkin),
L3 e (sesuai dengan kadar), 44w« (atas izin/kuasa Allah) dst.
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Agak berbeda dengan Thahir, Menurut Mahmud Akasyah (2011)
mengemukan bahwa kolokasi (Tadham atau Talazum) memiliki beberapa struktur
dalam bahasa Arab, diantaranya:

Sifat + maushuf ( «s=lia¥) aludl oz sall oda sl calad) (51 )
Sifat + har jar (le s coe Il 5 (e Jii (3 Ja).
Fi’il + hurufjar (&) dw e Je ¢ Je J) 2

Fi'il + isim (353 i)

Fi’il + dzaharaf (<) ol < )

Mashdar + huruf jar: (= =l (& gxd) ¢ ) o2l
Mudhof + mudhof ilaihi (<béall Ji 58l jac )
Ma’thuf + ma 'thuf alahi®

o N o g bk~ w0 DR

taradhuf (sinonim): (a3 5 Y1)
takaamul (keterpaduan) (cpal s alall)
tadhad (antonim) (Uledl) s Jalll)
9. Kolokasi hubungan kuantitas
(S 230 (e L)

10. Kolokasi hubungan kualitas
Ll G coaall dmy ey 38 L))
11. Kolokasi tempat
13S ela )l 8 ¢ 13S 28 A (oS (S 8 cellia 5 La (40)
12. Kolokasi waktu

Oyt M@sug}lhw' \Lg‘m..mus)l\‘_g

! Menurut Akasyah; setiap kolokasi pada setiap huruf jarr memiliki makna yang berbeda; yang
pertama berat (dalam timbangan), kedua, tidak ada persamaan antara dua hal, ketiga
dalam perbandingan (membandingkan), dan keempat apa yang dibawa atau ditanggung
oleh seseorang.

2 Kolokasi pertama bermakna s (mendzholimi), kedua bermakna ¢! (menyimpang), dan
ketiga bermakna < (mencintai)

3 ada 3 kategori “athaf wa ma’thfu alahi“. Yaitu kolokasi sinonim keterpaduan dan antonim.
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F. Problematika Kolokasi

Kolokasi dipandang oleh beberapa ahli bahasa sebagai 'masalah’ (lvir 1988),
oleh yang lain sebagai ‘fenomena’ (Hoogland 1993) dan oleh yang lain lagi sebagai
‘hubungan leksikal' (Emery 1991).

Beberapa problematika kolokasi diantaranya:

Pemaknaan terhadap kata berpolisemi.

Kolokasi akan menjadi problematika yang kompleks, ketika suatu kata
dalam bahasa Arab memiliki beragam makna (polisemi) dan hanya akan diketahui
maknanya ketika kata tersebut bersanding dengan kata yang lain. Sebagaimana
temuan terbaru dari ahli bahasa di bawah teori kontekstual, yaitu apa yang disebut
dengan “pavement”, yang berarti memperhitungkan keberadaan kata-kata yang
berdampingan dengan kata-kata lain, dimana keberadaan kata-kata itu menjadi
kriteria untuk menentukan signifikansi kata.

Misalnya kata kerja «_~= berkolokasi dengan kata benda yang berbeda,

sehingga menimbulkan makna yang berbeda pula, seperti contoh berikut:

Makna kontekstual Makna leksikal Kolokasi Kata
Menentukan waktu Memukul waktu s e | Je-i o
Mendirikan tenda Memukul tenda L

Mengalikan bilangan Memukul bilangan sl

Mencetak mata uang Memukul mata uang sl
Jantung berdetak Hati memukul L

Membuat perumpamaan Memukul contoh Use
Bepergian di bumi Memukul di bumi ooVl (L})
Berenang di air Memukul di air A (B

Jika hanya mengacu pada makna leksikal saja, yaitu bermakna “memukul,
tentu akan kesulitan dalam memahami makna dari kata tersebut. Namun, jika kita
mengesampingkan persepsi dwibahasa dari makna-makna <« ini dan sebaliknya

melihatnya dari dalam pemahaman bahasa sumber, (dalam hal ini bahasa Arab), maka
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kita akan dapat melihat unsur semantik yang jelas antara «—_»= dan unsur leksikal
yang dikolokasi.

Namun, jika harus ditarik pada makna leksikal (non-kontekstual) dari < =,
maka kata tersebut berkaitan dengan gerakan, yaitu mengubah situasi sesuatu dari
statis menjadi aktif. Makna ini menjelaskan hubungan semantik antara <_= dan unsur
leksikal yang disandingkan di atas. Sehingga makna yang benar dari setiap kata yang
bersanding dengan “< =" adalah “menentukan waktu”, “mendirikan tenda”,
“mengalikan bilangan“,“mencetak mata uang“, “jantung berdetak®, “membuat
perumpamaan®. Hal yang sama juga berlaku untuk kolokasi frasa di atas, yang
merujuk secara berurutan, pada “melakukan perjalanan/bepergian di bumi* dan
“berenang di air*.

Cakupan/lingkup kata kolokasi

Selain itu, Kolokasi juga dapat menghadirkan masalah bagi leksikografer
terkait berapa banyak dan kolokasi mana yang harus disertakan dalam kamus, serta
bagaimana dan dimana memasukkannya.

Selain itu, tugas leksikografer dalam konteks kamus tentang kolokasi, perlu
mencari tahu kemunculan kata-kata terbaru yang lahir dari perkembangan konstruksi
budaya.

Misalnya kata " _»==" yang bermakna “zaman/era”, kata ini di jaman dahulu
biasanya hanya berkolokasi dengan kata “{-#3” (era keemasan), atau “Zw~" (zaman
modern). Namun, seiring berkembangnya zaman muncul istilah baru “delsall jac”
(era globaliasasi) atau ‘& »ac” (era digital).

Selain itu, hal yang tidak kalah problematisnya adalah menentukan cakupan
kolokasi, misalnya kata “¥c” yang sering bersanding dengan kata “glaia¥l”
(melaksanakan kumpulan/rapat), lalu pertanyaan reflektif muncul; bisakah kata
tersebut bersanding dengan kata lain yang memiliki kemiripan objek, misalnya ="
" wisall (mengadakan konferensi) atau 5523 33 (melaksanakan seminar), atau kata-
kata lainnya yang semisal.

Hingga saat ini memang belum ada aturan baku mengenai kebolehan suatu
kata berkolokasi dengan kata yang lain. Selain merujuk pada kamus atau mengamati
teks Arab yang otentik serta mengamati penggunaan bahasa — baik lisan maupun
tulisan - oleh penutur bahasa tersebut.
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Ketidakpadanan dalam bahasa sumber

Tidak semua kata memiliki padanan dalam bahasa yang lain. Hal itu juga
bisa terjadi pada kolokasi. Bisa jadi, suatu sandingan kata termasuk kolokasi dalam
bahasa tertentu, namun tidak termasuk dalam bahasa yang lain. Misalnya dalam
bahasa Arab ada ungkapan kolokasi yang cukup populer "slx¥) &i" | agak sulit
untuk mencari padanan frasa kolokasi ini dalam bahasa Indonesia. Hingga saat ini,
belum ditemukan padanan kolokasi yang tepat dari ungkapan tersebut dalam bahasa
Indonesia. Ungkapan tersebut sering diterjemahkan dengan “kegembiraan musuh atas
bencana yang kita alami®“. Jelas ungkapan tersebut tidak lazim disebut kolokasi,
karena terdiri dari beberapa kata.

G. Kajian kolokasi dalam Al-Qur’an

Sudah banyak kajian Kolokasi yang dilakukan oleh para pemerhati kajian
lingusitik, baik mengkaji dari segi struktur kata, maupun dari problematika
penerjemahannya. diantaranya apa yang telah dilakukan oleh Nasser Ali Abdel Naby
(2011).

Beliau menulis buku tentang:

2SI LA (3 Lo el > oo LTy Lol 35 Lo pn .u,..m S

Kolokasi; konsep, macam-macam dan urgensinya serta kajian aplikatif

dalam Al-Qur’an.

Dalam buku itu, Nasser Ali Abdel Naby meneliti tentang kolokasi kata “4ix”
(surga) dalam Al-Qur’an. Dalam temuannya, kata “4ia” dalam Al-Qur’an berkolokasi
dengan kata-kata yang lain.

Kolokasi kata “4> dalam Al-Qur’an terbagi dalam tiga kategori. Pertama
kolokasi sebelum kata “4x” (Al-Mushohabat Al-Qobliyah), kedua kolokasi setelah
kata "4a" (al-mushohabat al-ba 'diyah), ketiga kolokasi sebelum dan sesudah kata
“4dix”(al-mushohabat al-qobliyah al-ba’diyah). Yang terbagi lagi menjadi tujuh
macam struktur kolokasi:

1. Al-Mushohabat Bi Al-Isnad

2. Al-Mushohabat Bi Al-ldhofat

3. Al-Mushohabat Bi Al-Washfi
XXVili



Kolokasi Bahasa Arab

4, Al-Mushohabat Bi Al-Athfi

5. Al-Mushohabat Bi Al-Isnad Wa Al-Washfi

6. Al-Mushohabat Bi Al-Isnad Wa Al-ldhofah

7. Al-Mushohabat Bi Al-Idhofati Wa Al-Haal

a. Tabel Al-Mushohabat Al-Qobliyah

Contoh dalam Al-Qur’an Jumlah Struktur kolokasi Kata
kolokasi
(N /Y 5,ad1) Kl bl 3 150063 13 Al-Mushohabat Bi EEES[PYER
Al-Isnad
(Gsdls L o i) Sl ol allsl | 14 Al-Mushohabat Bi PARTNIK
(£Y/V3),<) Al-idhofah
(3 /¥l 2 (Enaiald &l iy 3 Al-Mushohabat Bi i)l s
Al-Isnad
(i) a3 el B8k 23T L LS 2 Al-Mushohabat Bi il oS
(¥0/Y5,a.01) Al-Isnad
Al 35 (e Lagle ol saks Lasls; 2 Al-Mushohabat Bi Ll Gy
(YY/Vdl,<N) Al-idhofah
((olad bis G G 1545 oo Gl 2 Al-Mushohabat Bi | &l + o + 1555
L(VE/Ta3)1) Al-Isnad Wa Al-
Idhofah
2l G Gl Kk ¥ A3 & 2 Al-Mushohabat Bi | i + e + 2351

(YY/VS31,e81) (S e w035

Al-Isnad Wa Al-

ldhofah

b. Tabel Al-Mushohabat Al-Ba diyah

Contoh dalam Al-Qur’an Jumlah Struktur Kolokasi Kata kolokasi
w3 & clllial tslees 193l 6udll , 355 | 10 | Al-Mushohabat Bi Al- | o gz +clis
(Yo/Ys,a.1) )Lﬂ,g] [ ‘5732_'; olis ldhofati Wa Al-Haal SeY Lass
Sl &) alliall gl 19ial 6uddl &) 8 Al-Mushohabat Bi Al- | eeli+ b

(M™Yoledt) gualll idhofah
Oty olis be phlisg 305 7 Al-Mushohabat Bi Al- | ¢seeo+clix
(0V/ ¥l a4) Athfi
il Ble fassll iz @l pie wlis | 6 Al-Mushohabat Bi Al- | e + s
(1\/\5‘“}4) |dh0fah
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el Y LS e o585 e Blis 2 Al-Mushohabat Bi Al- |+ +cbis
(GYARIART idhofah wa Bi Al- Lt (30 Gy
Athfi .
Sl
wls ol il bl bl odi T | 2 | Al-Mushohabat Bi Al- | sl + 2
(/¥ Yauzmadl) (5] SE5 idhofah
EEER R N JPREA L) TP 945 2 Al-Mushohabat Bi Al- e + s
Washfi

(Vo /Aas ) e

c. Tabel Al-Mushohabat Al-Qobliyah Al-Ba diyah

Contoh Dalam Al-Qur’an Jumlah Struktur Kata kolokasi
Kolokasi
llall 1ylazs Igial Guddl (1520 &l &) 14 Al-Mushohabat Bi Al- + ol + s
(O&/¥ V) (G e (oo 655 wlin Isnad wa Al-Washfi L o0 Gy
A
ke 53380 135515 1stal LGS al & 33 2 Al-Mushohabat Bi Al- | eedi+alis+Jss
el ol U aplis Isnad wa Al-ldhofah
(o/osusll)
535 e BEs %130 Gk gl ol 2 Al-Mushohabat Bi Al- | +cls+Jss
C(YY/AYas,l) Isnad wa Al-ldhofah e
S e G gy E clin gt e 2 Al-Mushohabat Bi Al- | s+l + A2
(A/3%52) (b Grantls Isnad wa Al-Washfi LYl Lgms e
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G G + o)
Menjauhi @y dal

Laki-laki itu menjauhi kejahatan.

-~ & o 2

uL,..,.J\ JM u—" V.L.MJ\ JM
Seorang muslim itu menjauhi perbuatan buruk.
d:-dl.r— ijJ)Ja-g_erJ\ J:«.Lw\
Jauhilah berselisih (debat kusir) walaupun kamu benar!
BN s IR BL b )

Orang yang menjauhi bantal maka kejayaan akan mendekatinya

Memulainya, mendahuluinya dengan : — eTJ:g\

Dosen itu memulai perkuliahannya dengan menyampaikan gagasann;a. o
P WPV IR AT Ko
Mahasiswa itu memulai perkataannya dengan salam. _ ) o
S i s il 56y

Seorang muslim itu memulai setiap pekerjaannya dengan membaca Basmalah.

qmu\m(w ,;u,,m fef

Aku memulai pembacaan (kitab Barjanzi) dengan menyebut Nama Dzat Tuhan yang Maha
Tinggi.
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2
Diuji dengan @ — _Jul
b ) o 0 Uy
Rasulullah SAW diuji dengan banyak musibah namun tetap bersabar.
A R WA
Jika seseorang sedikit amal baiknya maka ia akan diuji dengan kesedihan.
LB U 550U B G UGS (% 0 i e 155 35 L
Suatu hari nanti kau akan dianugerahi kebahagiaan yang tidak pernah kau duga sebagaimana
kau pernah diuji dengan kesengsaraan yang tidak pernah kau sangka. (Ibrahim al-Fakky)

- -° '/D e wﬁ. “,S/, o ° “ﬁ :., /{o c‘ . - . o,' - Jia‘“, ,° P o -

zg;?-U‘ Ql?wij ‘cm” QJLS} cupJ?v_“ QJ.,..»} ‘JJU| dj-\ﬁ LJL»&-?-M Lf»l'ﬂ JLQ-S‘ C«)}- u.ﬂ
gl 55

Orang yang selalu mengumpulkan harta akan diuji dengan lima hal; banyak keinginan, terlalu

rakus, sangat kikir, melupakan akhirat, sedikit rasa “wara” (menghindari dari perbuatan dosa).
(Sufyan Tsauri)

Melakukan dengan baik : 3 C'd

) a7 ]
Artis itu melakukan dengan baik semua tugasnya.
S 3 el ik 57l L
Orang yang bekerja dengan baik dalam kerjaanya akan sukses dalam hidupnya.

o . %0 o

ol 2005 5l AT S (AL e T L) 0 e 5 U5 25 L 13

"o U5 el 1 Of
Jika ada orang yang mendzholimimu, jangan balas dendam padanya. cukup awasi dari
kejauhan. Kau akan melihat bagaimana ketentuan Allah bekerja dengan baik dalam membuat
perhitungan. Ingat! Allah hanya menunda pembalasan bukan mengabaikan
(Syekh Mutawalli Sya’rawi)
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Menjauhkannya dari : N o.b.:i
w!vaLwad\)mUwudwﬁlm.u

Terkadang Allah menjauhkanmu dari sesuatu yang kamu cintai karena Dia melihat sesuatu
yang tidak kau lihat.

0.0 . Ao 0% zo. . of

fo.»U‘u.a.u UQJM\Q\UMLBJU\D\)JJJJ.JQ\ANu..al.ayg,\..l.b‘)‘

Jika kau pernah meminta kepada AIIah untuk memberl ketenangan pikiran, maka jangan heran
jika Allah menjauhkanmu dari sebagian orang.

WU el bl :3;::;‘,@ e e aadl
Jauhkanlah aku dari orang yang menampakkan cintanya (di depanku) namun dalam bathinnya
terdapat kedengkian yang mendalam.

Terkadang Allah menjauhkanmu dari orang yang kau cintai untuk menunjukkanmu orang yang
mencintaimu.

menjaga, melestarikan, menyelamatkan : Js d""i

osj.qz.a uLa...oj ¢U> i Q i

Islam menjaga/melestarikan akhlak dan sifat yang baik.
b L B
Laki-laki itu menjaga hartanya. o o
el o A6 sl sy

Para musuh menyerah namun komandan menyelamatkan hidup mereka (membiarkan mereka
hidup).
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memberikan, menghadiahkan: — A.a.ﬁ

VIR W [
Laki-laki memberikan temannya hadiah.

080 28

ch.:d\ga,fa )}M\&J|m

Penyanyl itu menghadihkan suaranya yang indah kepada masyarakat.

Is»u\@mdtm W AT, MLM\@J.SJ&U Sl Ja(,.g,m
Orang bijak memberlmu makna yang padat pada kata yang smgkat sementara orang yang

banyak bicara membuatmu bosan dengan makna yang sedikit pada perkataan yang banyak
(O. Henry)

disifati dengan, bersifat : — gl

Nabi disifati dengan akhlak yang baik.
S0 a3l L) i)

Seorang muslim bersifat dermawan dan mulia.

0g 23 7 o .0 ..

)LJ\J\W}JMUMJMJUJ.QL_’&_‘LA&

Orang yang disifati dengan bohong, kemudian ia justru melakukannya, maka hal itu dapat
menghantarkannya pada api neraka.

Bertemu, berkaitan, berbicara dengan HP : — J.ﬁf\

siixan o)l Joad)
Laki-laki itu bertemu dengan temannya.

sl Lol ()
Murid itu bertemu dengan gurunya.
Rumahku berdekatan/berkaitan dengan rumahmu.

UL Sl )

Direktur itu berbicara melalui telepon.
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Mengambil manfaat/hikmah : — IRy

S A1 Enal e B
Orang mukmin mengambil hikmah dari musibah yang menimpanya.
3 e G LI 1)
Mahasiswa itu mengambil manfaat dari apa yang terjadi padanya.
i 5
Orang yang bijak yaitu orang yang bisa mengambil manfaat dari orang lain.
Orang yang tidak bisa mengambil hikmah dari kematian seorang anak, maka ia tidak akan bisa
menerima nasehat dari siapapun. (Ibnu al-Mu’taz)

Menyepakati untuk, setuju dengan :_Js d‘: f

el e sllandi 55
Dua orang yang berselisih itu menyepakati untuk damai.
A g5 e S s G
Majelis Permusyawaratan Rakyat setuju dengan proyek besar ini.
o) £ 00 BSIATH Fpe SIS0 L 3 )35 a5
Indonesia menyepakati impor gas dari Arab Saudi.

2 ) O Wl s 0 Al il 100 o0 (of Lo s (345 O Lo ot

Aku mencintaimu tak berarti kita harus selalu menyepakati segala sesuatu. Karena itu, ketika
kita berbeda pendapat, jangan biarkan cinta kita rusak karena perbedaan tersebut.
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N——/

Bersandar/Bergantung pada : _Js JS: |

Orang mukmin bersandar pada Tuhannya.

Anak itu bergantung pada harta bapaknya.

LEX oo .o

8355 il (g Al e P JS)

Laki-laki itu bergantung pada pengecara dalam menyelesaikan berbagai urusannya.

2208 .

wydl.laarps\)dl.:—JKJ

Orang yang bersandar pada bekal orang lain akan selalu merasa lapar

membawa, mendatangkan, menyampaikan: — dﬁ

Szl A1 ]

Nabi membawa mukjizat. _ B
Syt Ut

Bapak itu membawa anaknya ke pesta. _ o
121601 L 2l 220 Lo

Mahasiswa itu menyampaikan berbagai contoh kaidah. ) o
el S 2 s (85

Orang yang berbicara bukan pada bidangnya akan membawa/mendatangkan hal-hal aneh.

menghabiskan, memusnahkan, membinasakan (1) :dLa u“i

s el L (e
Tentara itu membinasakan seluruh musuh-musuhnya.
G801 3 U5 il Lo Or g &t
Api-api itu memusnahkan 40 rumah di kampung.
A5 5 as e SR
Masa telah menghancurkan peradaban Yunani
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melewati (2) : JL:« Ji

L LA s 1 06 3 Ul G ) Ll G 65 Bl e TGl

Saya melihat ada seorang baduy Arab melewati 40 tahun usianya. Aku berkata padanya; “betapa

panjang usiamu”?, dia menjawab “saya meniggalkan kedengkian maka fisik saya tetap (kuat
dan sehat). (Al-Ashma’i)

,JL%LJ»“ mww’i;;;;ajxu

Angin itu tidak membiarkan satupun yang dllalumya melainkan dljadlkannya seperti serbuk
(Q.S Adzariyat: 42)

menyelesaikan; menyempurnakan; merampungkan (3) : Js d_';i

ety o L

Mahasiswa itu telah merampungkan tugas-tugas mereka.

;bljwwt}’,m y \&;;")L«,J” ‘af

Para pekerja itu menyelesaikan proyek selama satu tahun

mengancurkan : :ys d’i

% ,cﬂ 2 02

Roket itu menghancurkan bangunan dari pondasinya.

a3l e 2 Rl d,u
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya (Q.S An-Nahl: 26)
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mempengaruhi/meninggalkan bekas : _o/dl.c«/d J.o\

02 8 . & .0 0

;@;...J\ L; )La.a...»U\ J.;\
Penjajahan mempengaruhi keadaan negara-negara.
o, ol

Peristiwa ini mempengaruhi kesehatannya.
ulbmul&fyujm.\&j\ Jo.Hul;:&\

Kekaguman atau kebencian seseorang tidak akan pernah dapat mempengaruhi kepribadianmu.

el g o35 sl s 550 35,
Terkadang yang mempengaruhi kita bukan karena apa yang dilakukan tapi karena siapa yang
melakukan (Kahlil Gibran)

menyusahkan, memberatkan, membebani: dL:— JAST

s o o i

Laki-laki itu menyusahkan temannya.

el oole Jo Lifan e
Tamu-tamu itu tidak memberatkan pemilik rumah. )
“‘J‘“;sl’g}“‘ufa}“"uph’q,w o A
Pemuda itu keluar dari rumah untuk mencari pekerjaan agar tidak membebani keluarganya
DY e (4 U Tl i

Jadilah orang yang cerdas dan jangan membebani orang Ialn

s
memuji : Je 51
0f o082

AMJGJ\‘UL:A_P\ 3).€_>-u’.l.o Wjji‘_;g\

Ketua itu memuji kerja keras/usaha yang baik dari anggotanya.
NI PH

o£|f o

o e
Allah memuji kesabaran Ayub A.S. R

2 A6 3 Ll B * Uy A e BTy
Jika suatu hari seseorang memujiku tentang kebaikan yang tidakrada padaku, maka sebenarnya
itu adalah penghinaan.

oz .2

M\ﬁ@wdu&hb\ﬁw}j ;L.J\d.lb\\é\

Jika Allah membiarkan orang lain memujimu, padahal kau sendiri tidak patut menerima pujian
itu, maka pujilah Allah karena Dialah yang berhak untuk dipuji. (Ibn Athoillah as-Sakandary)
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menjawab, merespon : ‘y& ul:a-i

SREI] ;i;fg-};:,z@@‘ L

Mahasiswa itu menjawab semua pertanyaan dalam ujian.

o % o0 . 2 o 2

M)L.: u.n JS u.& < | e
Anak kecil itu merespon setiap orang yang memanggilnya.

;vm;:si&wwuug:um;vu&;’culgi;mg;;ﬁmw&
Orang yang mendengar suatu ucapan yang dia benci lalu diam tidak membalas, terputuslah
darinya apa yang dia benci, namun jika dia membalasnya, maka dia akan mendengar lebih
banyak lagi hal-hal yang dia benci. (Ibnu Qutaibah)

Memaksanya agar/untuk ««« @ Js OJ'.\P.'T

s.0 o

M\)w‘)ﬁg.}'bej d..l.o.” f.>|
Raja itu memaksa menterinya untuk menyepakati pendapatnya.
Ul il Jo U750 ol 5350

Sulit menjelaskan memaksa kita untuk selalu diam.

L0%2 . £ o%f I T 220 27 o o0 2 7

g,.llou,;dbul;umg)qume;w‘_}udb\ U

Jangan memaksa seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak ia inginkan untukmu, karena
sesuatu yang indah selalu datang tanpa diminta.

0of o 2 <

wo\JS\U‘JJJ\J.»wa (,_<>|j)|¢w\du\,\>i\)ﬁuu

Jangan memaksa seseorang untuk memeluk jiwamu. Karena cinta seperti agama, tidak ada
paksaan di dalamnya (Jalaluddin Rumi)

berani pada : _Js {

by el e BE 0 T

Anak durhaka itu berani pada bapak dan ibunya.

Lo . 0f o0 oT. Rw.2]

w‘ijj\wd}@ddwa.‘\c)@u
Jangan sering bercanda dengan anak-anak, mungkin saja kau bisa mempermainkannya akan
tetapi mereka akan berani padamu.

Sk s 128 Uy Al 120 1 7303 U
Jangan mempermainkan anak kecil karena ia berani padamu, jangan mempermainkan orang
tua karena ia akan benci padamu.
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menguasai, mengetahui (1) : = .bl:a-\

o . o 0% o. w2

) J"C“"" O @,@Ab u.bmﬂ .lab—\
Pembicara itu menguasai seluruh aspek materi.
50 B U0 (s il
Apakah engkau membiarkan cinta masa lalu menguasai jendela masa depanmu?
LAy L, B
Tidak ada yang benar-benar menguasai bahasa Arab kecuali Nabi (Imam Syai‘i’i) -
Wl sl 5 W sl Lo U 0

Orang yang tidak menguasai logika, maka ilmunya tidak bisa dipercaya sama sekali.

mengepung; mengelilingi (2): = bbi

Lz IS G s Gl L
Tentara itu mengepung musuhnya dari berbagai arah.

£o0 .

AEE USRS B[R e

Orang yang mencintai ilmu, pasti akan dikelililingi oleh keutamaan-keutamaannya.
Gl gy L

Gejolaknya (api neraka) mengepung mereka.

lebih disukai oleh : }| -1
0 il 3 b Genb) ) ST W1 T
Demi Allah, kematian seorang berilmu lebih disukai oleh iblis dari pada kematian 700 hamba.
Il 3300 e wllals ) S0 0T 2 0
Tidak ada orang dari anak cucu Adam yang lebih dicintai oleh syetan daripada orang yang

banyak tidur dan banyak makan.

s
Lf oo £
o

MUGL\)‘[)‘J&LSS\W‘JLNUJ
Bersyukur ketika diberi nikmat lebih aku sukai daripada bersabar ketika diberi musibah.
pUll e o) TG00 550 B 1 256 U
“Diantara penyakit orang yang berilmu ia lebih suka berbicara daripada mendengar.”
(Imam Al-Ghazali)
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Membutuhkan : | Gl

oty Jsi ) B e

Manusia membutuhkan makan dan minum.

o2 .

Kebenaran membutuhkan dua orang; pertama yang mengatakannya kedua yang memahamlnya

oL:\ JU‘CJ“JS\CL"”U WWU.A}

Orang yang percaya diri tidak membutuhkan pujian orang lain padanya.

o £ .o

Wuﬂwglcww\b\‘wa\w&@#\;d;U

Tidak ada yang lebih mudah daripada membenci, karena butuh jiwa yang besar untuk bisa
mencintai. (Syams Tabrizi)

5
berargumen, beralasan : = c’.’a-‘

,o,

Mahasiswa itu bergargumentasi dengan senioritasnya untuk meralh prom03|
Orang yang benar-benar mencintaimu tidak berargumen dengan banyak alasan

menolak/memprotes : _Js é>\
it L L i

Orang-orang menolak kedzhaliman.
Py @w;n &5 e A o

Para mahasiswa itu memprotes kenaikan biaya pendidikan.
e £
Mendendam : s >

Laki-laki itu mendendam pada musuhnya

. . 0 F0 .

Orang durhaka itu seseorang yang mendendam kepada orang yang telah berbuat baik padanya.
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berhati-hati terhadap, menjaga dari : o Jajo-\

PN o s I )
Ketua itu menjaga dari perselisihan.
Sl B o
Seorang muslim itu menjaga diri dari orang lain dengan kewaspadaan.
a1 1 sl IS e L 2

Berhati-hatilah terhadap anjing yang diam (tidak menggonggong) dan air yang tenang (tidak
mengalir).

menyimpan, menjaga, memelihara, mempertahankan : — Lo

. . ag 02

“.S\ L@..AJ.NQ\MJL»JJL um.ﬂ
Saya menyimpan/menjaga surat ini semenjak saya mendapatkannya sampai hari ini.
AL el\ﬁ 55 505 it
Tim sepakbola itu mempertahankan piala.
Sl Ul Gl Ll il iy
Bahasa Arab memelihara eksistensinya sepanjang jaman.
AN g L B a5

Kuat itu kau menjaga ketenanganmu pada saat putus asa.

Memperingati, Merayakan : —  ja>-|

L 0% o &

er JS_SJL.Q.H Jluj\ .Lz.: dja.l.wd\ J""‘
Umat Islam memperingati/merayakan hari raya idulfitri setiap tahun.
Jdz | (r—’ uwﬁ-bu‘ ] >
Warga negara Indonesia memperingati hari Kemerdekaan.
) sl N i
Bapak itu memperingati hari ulang tahun anaknya.
4..;&_,.1.4,.>-|Lq.l5 JS.L.J‘—;J.}LLJ )L.; U}«.Hw.:\

Aku berharap agar kematianku bertepatan dengan tanggal kelahlranmu, agar kau bisa
mengingatku setiap kali kau memperingati hari kelahiranmu.
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mencari keputusan hukum dari : 1| VS:'"

.:-.ﬁ:.“L;lO»/qﬂ‘//:u!
Dua orang yang berselisih itu mencari keputusan hukum kepada syekh.
B 1 1 (5

Orang-orang mencari keputusan hukum kepada hakim.

Berlindung kepada/dengan/dari : P = dq.'b-‘

PRI

Laki-laki itu berlindung kepada kaumnya dari musuh-musuh.
/,n‘;.rf/:ﬁ’./’x o.&:. ‘ ,:e!

Orang itu berlindung dengan payungnya dari hujan.

wa o .

U'X'GJ’“U‘AQ’”""‘““W‘

Dia berlindung dari kejahatan musuhnya.

berhenti/menahan diri dari : R Jq.::-\

sds . g

a8 G il 81 L L Al

Orang yang sakit itu berhenti makan daging karena dapat membahayakannya.

_,..uwwdx;;ug;m&,uw\fubfmwx

Orang yang sakit itu berhenti/menahan diri dari bekerja untuk sementara waktu sesuai
perkataan dokter.

Mengandung, Mencakup : Js (¢ g

el e gl f e B2 010G g5
Kebun ini mencakup berbagai macam buah-buahan.
1 G DS g
Gelas itu mengandung air.
S0 G 55 o o i
Buku ini mengandung banyak manfaat. ;
Ibu adalah kata sederhana yang mengandung cinta dan ;;engorbanan yang paling mendalam.
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Merasakan : — :J..,:a-i

Laki-laki itu merasakan sakit di badannya.
Bl a5y J1 G0, Skt (o

Para mahasiswa merasakan kebutuhan terhadap lingkungan yang baik .

2 028 & 28 0. o

oéLv.w.SL_: ;J.:-)) uyv)u ‘-“""'d"‘

Menetapkan dimana jiwamu merasakan kebahagiaan

RWRRCRIH w,m NIV b (,JUL S

Jika kau merasakan derita, berartl kau hldup. jika kau merasakan derita orang lain, berarti kau
manusia.

berbuat baik kepada :}} g....a-i

L1 J) W
Anak itu berbuat baik kepada kedua orang tuanya. -
5 ) L

Orang yang telah berbuat baik padamu telah mengikatmu (untuk berbuat baik padanya).

VLJ\’,,.}’ °i;;g| el
Berbuat baiklah kepada orang yang telah berbuat baik kepadamu.
U S S0 20 2 ) el B (550 s et 91 ) o ) o U

ﬂL«M\G\MChM

Berbuat baik kepada orang yang telah berbuat baik padamu, bisa dilakukan oleh semua orang.
Namun berbuat baik kepada orang yang telah berbuat jahat kepadamu hanya bisa dilakukan
oleh orang-orang yang berjiwa besar. (Najib Mahfudz)
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berbuat baik kepada/untuk :ms = <=

S AV o

Seorang muslim itu berbuat baik kepada tetangganya.

of oz o % 0% o

il o T Y
Jika kau berbuat baik (berarti) kau berbuat baik untuk dirimu sendiri (Q.S Al-lsra: 7)
£, A

Anak kecil itu berbuat baik kepada temannya.

- .0 %

U"L“"J‘ u,o u")" .>| U‘“}‘ .L;J
Dan Dia (Tuhanku) telah berbuat baik kepadaku ketika Dia membebaskanku dari
perjara (Q.S Yusuf: 100)

mengabarkannya tentang/dengan : — o Jo-f

oo b 5305 Uy i
Seorang anak mengabarkan tentang apa yang terbesit dalam hatinya.
el A G sl
Jurnalis itu mengabarkan tentang apa yang terjadi hari ini.

- £ -

Okse J;ou of & el w»\éa_mu\ [ ;L.MLHJ..S\

Hal yang paling menyakitkan seseorang memutuskan hubungan denganmu tanpa memberitahu
kesalahanmu.

AR 85 1 A6 e il 5 ) 038G
Rl G U d 555 58 ol ol o
Aku pernah mengadukan kepada guruku, Imam Wagi’ tentang jeleknya hafalanku. Lalu beliau

menunjukanku untuk meninggalkan maksiat. Beliau memberitahuku bahwa ilmu adalah
cahaya dan cahaya Allah tidaklah mungkin diberikan pada ahli maksiat. (Imam Syafi’i)
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Memberitahu, mengabarkan tentang N Jn:a-i
Gt s 1 LI
Mahasiswa itu memberitahu tentang studinya di kampus. o o
)L>f5| @LU i ‘@-*;J‘ g
Penyiar itu mengabarkan berita.
Gl on f il i 0,250

Jangan beritahu orang lain rencana-rencanamu, tunjukkan saja pada mereka hasilnya.

bersifat/mengkhususkan : — :,,a.a-\

AL i e
Laki-laki itu bersifat mulia.
Aol L s il [
Allah mengkhususkan kasih sayang-Nya kepada yang dikehendaki-Nya.

nﬂ

- @

L G5 ;fs

Ibu itu mengkhususkan kelembutan kepada anaknya.

berbaur dgn; mencampurkan antara: (..3 s ) & ) bl
A CAF P s HA RN e
Para lelaki berbaur dengan perempuan dalam satu tempat

Mahasiswa baru itu mulai bergaul dengan yang lain.
UJFY\G._,LL:L;L Sl by Slistes -5 Ll |

Maka jangan campurkan antara permasalahan dan kondisi jiwamu dengan gaya interaksimu
dengan orang lain.
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berbeda dengan : s ki

°

1 G st L2 e Ll

Laki-laki itu berbeda dengan saudaranya dalam hal pendapat.

PR

ot s e LEsi e Lalisg |
Buku ini tidak berbeda dengan buku-buku yang lain.
ol Sl e 26 a0 6 s s el e SIS Ll 5

Terkadang perjalanmu berbeda dengan rencanamu, tetapi percayalah bahwa Allah telah
memilih yang terbaik untukmu.

i b (5 38 S 0 (ol 2 5 Ll (301 L 6 (gl
la yang memilihmu diantara khalayak ramai sangat berbeda dengan ia yang tidak menemukan
selainmu di jalan.

tertarik/terpesona : — Js

o gl Sl 3
Abu Bakar tertarik pendapat Umar.
SISV DR SN[ VST W [

Wisatawan itu tertarik dengan keindahan alam di negara yang telah dikunjunginya.

. £
mencela, menegur : dk.:— |

Laki-laki itu menegur saudaranya, karena ia bakhil.

Orang-orang mencela para koruptor.

17



[ Kolokasi Bahasa Arab ]

belajar kepada : N Ja-i

Murid itu belajar kepada gurunya.
PRY

JA)U‘ Ll uP \j.xp-\ (.JL,J\L; LJ;J\ r.b).a
Mayoritas ulama di dunia ini belajar kepada ulama-ulama Al-Azhar.
S o5 50 Bl s

Abu Huroiroh belajar kepada Rasululloh.

salah, keliru dalam : u,o/d Ui

s o G
Pekerja itu keliru dalam kerjaannya. )
Lol LI s 3 LI

Mahasiswa itu salah dalam menulis karya |Im|ah

,u\&wu\ubuw;,;;umuuu
Jangan berdebat dengan orang bodoh! karena terkadang orang-orang akan salah membedakan
mana yang bodoh diantara kalian berdua. (Phytagoras)

IRV R CRRONES B A JURCH PR Ok PPt ROV
V-GJ&_LlMO};J};lJré-LE:T:s.U‘

Ketika orang-orang berbicara buruk tentangmu, sementara kau tahu bahwa kau tidak berbuat
salah terhadap mereka, maka ingatlah untuk memuji Allah yang telah membuat mereka sibuk
denganmu, dan tidak membuatmu sibuk dengan mereka.

Gagal dalam : (§ 3és1

Pegawai itu gagal dalam memperbaiki alat.
BEER I WA I
Mahasiswa yang malas itu gagal dalam ujian. B o
o3 (G G el e s G

Laki-laki itu masih jomblo karena dia gagal dalam menikah.
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